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Abstrak
Kebutuhan terhadap media penyimpanan dan bandwidth yang besar menjadi sebuah isu yang
sangat penting pada saat sejumlah data citra digital disimpan atau ditransmisikan. Untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan mengkompresi citra digital sebelum disimpan
atau ditransmisikan, dan melakukan dekompresi terhadap data terkompresi pada saat
ditampilkan kembali atau setelah transmisi dilakukan.
Pada tugas akhir ini dikembangkan suatu aplikasi kompresi citra yang memakai algoritma fuzzy
untuk pembelajaran kuantisasi vektor pada metode kompresi yang berbasis transformasi wavelet
dan DCT (Discrete Cosine Transform). Sehingga dengan adanya pembelajaran pada saat
kuantisasi vektor didapatkan citra terkompresi yang lebih baik dengan rasio kompresi yang lebih
tinggi.
Dilihat dari analisis yang telah dilakukan ternyata nilai MSE (Mean Sequare Error) dan PSNR
(Peak Signal to Noise Ratio) dari penerapan algoritma fuzzy pada saat kuantisasi vektor, lebih
baik dari pada nilai MSE dan PSNR yang dihasilkan oleh metode yang biasanya diapakai yaitu
LBG. Selain itu rasio yang dihasilkan oleh penerapan algoritma fuzzy juga lebih baik (lebih besar)
pada tingkat kesalahan atau MSE yang sama.

Kata Kunci : kompresi citra, Discrete Cosine Transform (DCT), transformasi wavelet, FALVQ,
kuantisasi vektor.

Abstract
Consumption of media storage and bandwith are now become big issues in digital image data
transmission and storage, to reduce that they should be compressed before transmitted and then
decompressed to get their real information
In this final project the author try to develop an application of image compression using fuzzy
algorithm for learning vector quantization based on wavelet transform and DCT (Discrete Cosine
Transform) image compression. Hopefully with a learn process on vector quantization will be get
optimal codebook that produce better compressed image with higher ratio.
According to the result of this final project, the value of MSE (Mean Sequare Error) and PSNR
(Peak Signal to Noise Ratio) using fuzzy algorithm in vector quantization process is better than
the LGB method. Futhermore the resulting ratio is higher in the same error level or MSE.

Keywords : image compression, Discrete Cosine Transform (DCT), wavelet transform, FALVQ ,
vector quantization.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1. LATAR BELAKANG 

Teknologi kompresi data berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi. Dengan teknologi kompresi, penyebaran data menjadi lebih cepat 

karena ukuran data yang lebih kecil dari ukuran aslinya sehingga mempermudah 

proses pentransferan data atau akan meminimalkan ruang penyimpanan data bila 

data tersebut akan disimpan. 

Dalam teknik kompresi data, redudansi data menjadi masalah utama. 

Kompresi data ditujukan untuk mereduksi penyimpanan data yang redundan atau 

merepresentasikan kembali data tersebut kedalam bentuk yang lebih efisien dari 

segi kapasitas. Namun seringkali kualitas gambar yang dihasilkan jauh lebih 

buruk dari aslinya karena keinginan kita untuk mendapatkan rasio kompresi yang 

tinggi. 

Untuk mendapatkan rasio kompresi yang tinggi dengan tetap menjaga 

kualitas citra hasil kompresi, metode kuantisasi vektor adalah solusi yang sangat 

tepat. Pada saat kuantisasi secara vektor kualitas codebook akan sangat 

berpengaruh pada citra hasil kompresi, karena semakin bagus kualitas codebook 

maka akan semakin bagus juga citra hasil kompresi yang didapatkan. Oleh karena 

itu pada tugas akhir ini dililakukan pengimplementasian algoritma fuzzy untuk 

melakukan pembelajaran kuantisasi vektor pada saat proses kuantisasi.  

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

 Pada tugas akhir ini akan dirumuskan bagaimana menerapkan algoritma 

fuzzy untuk pembelajaran kuantisasi vektor pada sistem kompresi citra digital 

yang berbasis pada transformasi wavelet dan DCT.  

 Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan penerapan algoritma fuzzy 

untuk pembelajaran kuantisasi vektor, maka akan dibandingkan data citra hasil 

rekonstruksi dengan memakai algoritma fuzzy pada saat kuantisasi vektor dan 
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tanpa algoritma fuzzy. Dalam hal ini yang dipakai sebagai pembanding adalah 

algoritma LBG. Hal-hal yang dibandingkan adalah rasio kompresi, MSE (Mean 

Sequare Error), dan PSNR (Peak Signal to Noise Ratio). 

 

1.3. TUJUAN PENULISAN 

Tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan penulisan, yaitu: 

a) Mengimplementasikan  algoritma fuzzy untuk pembelajaran kuantisasi 

vektor pada kompresi citra yang berbasis pada transformasi wavelet dan 

DCT. 

b) Mengukur sejauh mana keberhasilan penerapan algoritma fuzzy untuk 

pembelajaran kuantisasi vektor pada kompresi citra yang berbasis 

transformasi wavelet dan DCT dengan membandingkannya dengan tanpa  

penerapan algoritma fuzzy yaitu algoritma LBG. 

 

1.4. BATASAN MASALAH 

Dalam tugas akhir ini, penulis akan membatasi beberapa hal yaitu : 

a) Citra masukan adalah citra digital dengan ukuran 256x256 pixel. 

b) Sistem  akan menerapkan algoritma fuzzy untuk pembelajaran 

kuantisasi vektor 

c) Teknik transformasi yang digunakan adalah transformasi wavelet dan 

DCT.   

d) Simulasi dibuat menggunakan program aplikasi Matlab 7.0 dan Uvi 

Wave 3.0. 

e) Filter wavelet yang digunakan adalah filter wavelet Haar dan 

daubechies-12. 
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1.5. METODOLOGI PENULISAN 

Pengerjaan tugas akhir ini menggunakan metodologi : 

1. Studi literatur  

Bertujuan mempelajari dasar teori dan literature-literatur mengenai 

citra digital, transformasi wavelet dan DCT, dan algoritma fuzzy 

untuk pembelajaran kuantisasi vektor. 

2. Pengumpulan data  

Bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan data-data yang 

berhubungan dengan pembangunan perangkat lunak  

 3. Studi analisis dan pengembangan aplikasi  

Bertujuan untuk menganalisis kebutuhan perangkat lunak dan 

menetukan jenis tipe pengembangan aplikasi, dengan 

menggunakan metode terstruktur. 

4. Implementasi perangkat lunak dan uji coba  

Bertujuan mengimplementasikan analisa perancangan yang telah 

dilakukan dalam suatu perangkat lunak beserta pengujian terhadap 

perangkat lunak yang telah dibuat. 

5.Analisa Performansi  

Bertujuan melakukan uji performansi aplikasi kompresi citra 

berbasis fuzzy untuk pembelajaran kuantisasi vektor, dengan cara 

membandingkan hasil citra terkompresi setelah dan sebelum 

diterapkan algoritma fuzzy.  

6. Kesimpulan dan Saran 

Memberikan kesimpulan akhir dari sistem yang dibuat, kelebihan 

beserta kekurangan sistem yang telah dibuat, kemudian 

memberikan saran-saran yang akan dipkai sebagai acuan jika 

sistem ini akan dikembangkan lebih lanjut. 
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang pembuatan Tugas Akhir, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan pembahasan, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan seluruh teori yang mendukung cara kerja dari 

proses kompresi pada citra digital dengan menerapkan algoritma fuzzy 

pada proses kuantisasi vektornya. 

BAB III. PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas rancangan sistem secara umum, perangkat keras 

dan perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan untuk 

mengoperasikan sistem yang dibuat. 

BAB IV.  UJI KINERJA DAN ANALISIS 

Bab ini membahas analisis dari proses kompresi pada citra digital yang 

menerapkan algoritma fuzzy pada proses kuantisasi vektornya meliputi  

MSE (Mean Sequare Error),  rasio kompresi dan PSNR (Peak Signal 

to Noise Ratio). 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan-kesimpulan serta saran yang dapat 

ditarik dari keseluruhan Tugas Akhir ini dan kemungkinan 

pengembangan topik yang bersangkutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari uji kinerja dan analisis yang telah dilakukan pada bab IV terhadap 

keluarga algoritma FALVQ yang dibandingkan dengan algoritma LBG yang 

memakai 23 citra uji dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari analisis terhadap nilai MSE  secara umum didapatkan bahwa 

penerapan algoritma fuzzy untuk pembelajaran kuantisasi vektor mampu 

mengurangi tingkat kesalahan pada panjang codebook yang sama sehingga 

kualitas citra yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

2. Dari analisis terhadap nilai PSNR secara umum didapatkan bahwa 

penerapan algoritma fuzzy untuk pembelajaran kuantisasi vektor mampu 

menambahkan nilai PSNR pada panjang codebook yang sama sehingga 

kualitas citra yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

3. Secara umum rasio kompresi yang dihasilkan oleh keluarga algoritma 

FALVQ lebih besar dibandingkan dengan rasio yang diberikan algoritma 

LBG pada MSE yang sama, atau dengan kata lain dengan rasio yang sama 

keluarga FALVQ dapat memberikan kualitas citra yang lebih baik. 

4. Pada saat pembentukan codebook pada proses kuantisasi vektor jumlah 

iterasi pembelajaran sangat berpengaruh pada kualitas codebook, semakin 

banyak jumlah iterasi yang dilakukan maka semakin bagus hasil codebook 

yang didapatkan. 
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5.2 SARAN 

 Kualitas codebook  sangat mempengaruhi hasil dari rekonstruksi citra, 

untuk memperoleh kualitas citra yang semakin baik (MSE makin kecil). Untuk 

mendapatkan codebook yang optimum diperlukan proses pembelajaran yang 

dilakukan berulang-ulang sehingga kualitas codebook semakin sempurna, pada 

Tugas Akhir ini proses pembelajaran dilakukan hanya sampai 40 iterasi untuk 

pembelajaran kuantisasi vektor berbasiskan transformasi wavelet dan 80 iterasi 

untuk pembelajaran kuantisasi yang berbasiskan transformasi DCT. Untuk 

pengembangan lebih lanjut Tugas Akhir ini disarankan untuk mencari parameter 

pemberhentian perulangan pada saat proses pembelajaran sehingga kualitas 

codebook yang didapatkan adalah codebook yang paling baik. 
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